BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komunikasi organisasi
dolam membangun solidaritas pads  Tkatan Mahasiswa Kabupaten
Mahakam Ulu di Yogyakaria, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
organisasi berperan signifikan dalam membentuk pemahaman anggota
terhadap tujian, wisi, dm_miﬁmu Hehiul komunikasi formal dan
informal, anggota memperoleh kejelisan mengenai peran, pembagian

-lnmdnu. mwlm Namun, nilai-nilai organisasi belum
dilakukan secura intensif dan berkelanjutan, sehingga masih terdapat

kesenjangan pemahaman antara penguris dan anggota kemudian bentuk
kemunikasi vang diterapkan adalah komunikasi vertikal ke bawah dan

_.imllkastdlagﬂnﬂl dengan whatsapp sebagal mﬂiim.w:m

wdihi berfungs) menyumpaikan mstruksi dan arahag dari pengurus

kepads anggots, sedangkan komunikasi diagonal berperan sebagai
‘alternatif penyampaian informasi lintas strukiur kepengurusan. Efektivitas
mﬁka.s: terhambat  oleh rendohnya  respomsivitss  anggota,

keterlambatan membaca pesan. dan kurangnya kejelasan informasi.

Komunikasi di IMKMU masih cenderung bersifit satu arah

.mlhpmmmmhmlm ruang untuk komunikasi dua arah. Hal
‘ini ditandai dengan lambatnya respons anggota, perbeduan interpretasi

pesan, dan kurmpp, mekanisme m balik yang efekiif, sehingga
menimbulkan miskomunikasi dan kesenjangan pemahaman antaranggota.
Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap semangat dan
keaktifan omggota  dolem  berpartisipasi pada  kegiaton IMEKMUL
Komunikasi yang jelas membantu anggota memahami tugas dan tanggung
jawab, sehingga mendorong keterlibatan aktif. Namun. tingkat pengaruh
komunikasi tidak seragam karena dipengoruhi oleh karakter individu,
tingkal inisiatif, dan kesibukan masing-masing anggota.



Hambatan komunikasi meliputi informasi wang tidak  jelas,
keterlambatan menerima informasi, komunikasi vang terpusat pada ketua
don wakil ketua. perbedaan karakter dan tingkat keaktifan anggota, serta
perbedaan lokasi tempat tinggal. Hambatan ini berdampak pada kinerja
anggota, kelancaran koordinasi. dan pencapaian tujusn organisasi, Upaya
penyelesaian dilakukan melalui komunikasi pribadi, pertemuan tatap
muka, klarifikasi langsung, Mm.k:m ulang dan komunikasi tatap
muka dmdm sehagai  bentuk hmk]gil paling ideal karena

memungkinkan penyampaian informasi yang jelas, klarifikasi langsung,
-dan penguatan w anterpersonal. Harspan anggola mencakup
'angkatm esponsivitas, keterbukaan, m mfﬂrﬂﬁm. koordinasi
yung lebih baik, pmmukntﬂ.n kenktlfmm ﬁmmg Jawab divisi
yang jelos. serta frekuensi komunikasi dan pmm hhh rutin.
b, Saran
* Berdasarkan kesimpulan penclition dan hasil analisis yang telah
dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa saran yang thafq*ﬂn dapat
w Bahan pertimbangan bagi IMKMU dalam upava mlﬂmgkallmn
efektivitas komunikasi organisasi. memperkunt koordinasi antaranggota,
serta mendarong keaktifan dan partisipasi angoota dalam setiap kegiatan
urgmmwbﬂgm
: ’ - .. '-'-w#"?mmmh W]ﬂlﬂ]l'ﬂsi misi, serta
..M organisasi secars berkala melafui forum diskusi, kegiatan
orientasi anggota baru, dan sesi bfm_pmpfamam sehingga anggota
memiliki Pﬂmm sama serta tumbuh komitmen yang lebih
kuat terhadap organisasi.

2) Mengoptimalkan penggunsan media komunikasi digital dengan
menetapkan pedoman komunikasi yang jelas, meliputi batas wakiu
respons anggota, format penyampaimn informasi yang terstruktur, serta
evaluasi secara berkala terhadap tingkat responsivitas anggota.
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3)

4}

Memperkuat komunikasi dua arah dengan menjadwalkan rapat atau
forum diskusi secara rutin, sehinggn angpota memiliki mang untuk
menyampaikan pendapat dan masukan secara aktif, serta memperoleh
kesempatan yang setara untuk berpartisipasi  dalam  proses
pengambilan keputusan organisasi.

Mendistribusikan peran dan tanggung jawab komunikasi secara lebih

merata  kepada  penguris ‘i dengan menetapkan  koordinator
kumr,pﬂ:ﬂ]mﬁa igﬂnl divisi, sehingga arus informasi tetap berjalan
efektif meskipun ketua atay wkil ketuy Berhalangan menjalankan

fugasnya.

MEILEIEIIW pendekatan kﬂmummm pﬂmmni kepada
anggota vang kurang aktif melalui sistem pe BT l

Selain itn, pengurus periu mengenali kﬂmﬁm mmasmg-

masing anggota agar cars penyampaion informasi dapat dipmﬂmn
sehingga menjadi lebih efektif.

6) Meningkatkan frekuensi komunikasi tatap muka melalii kegiatan
Jeebersamaan, rapat koordinasi, atau pertemumn gabungan daring dan

luring, agar seluruh anggota dopat terlibat secarm akiif, terutsma dalam

pembahasan program kerja penting dan penyelesaian permasalahan

7) Melakukan evaluasi komunikasi organisasi secars berkala melalui

angket sederhuna otow diskusi bmaqggola untuk mengetahui

kendala komunikasi, sehingga dapat disusun langkah perbuikan yang

jelas dan dapat dilaksanakan.

8) Meningkatkan kemampuan komunikasi pengurus melalui kegiatan

pembekalan atan  diskusi  intemmal, seperti cara  menyampaikan
informasi dengan jelas, berkomumikasi di forum, serta menyikapi
perbedaan pendapat, agar koordinosi dan diskusi dalam organisasi
dapat berjalan lebih efektif.



9 Membangun budaya komunikasi yang profesional dan terbuka dengan
menckankan pentingnya  etika  dalam  berkomunikasi,  serta
menciptakan suasana diskusi yang nyaman agar seluruh anggota dopat
berkomunikasi tanpa terbawa emosi.

¢) Penelitian Selanjutnya
Karena jenis penelition inihanya berfokus pada safu organisasi
mahasiswa kedaerahan, h.nsd]gl cﬁmmlisaslkan secara kontekstual,
Oileh kmiﬁm penelmm '_ _:_ m untuk melakukan studi
kumplrﬂfpndn bdhuqn.w muhnsiswa mmmﬂlkj fitur yang
ﬁnﬂ!d.n T;gmﬂh'ipmﬁﬁm |n1&1:hlahu.mi;mmmhn bentuk dan
‘nrah kunmﬂﬁ.m%m beragam di WW| dan menemukan
model komunikasi yang lebih sesuai, Suhn 1t untuk. mengevaluasi
secara empiris hubungan antara partisipasi %m kinerja
organisasi. dan komunikasi organisasi. peneiitan mamhung harus
‘mengintegrasikan pendekatan kuantitatif atsu "mived methods". Hl‘iude
Jq:lulﬂ im akan memperkual validitss hasil dan nmhmk-f.t. ﬁnem1
wﬂﬁ;ﬂsamg lebih terukur. : .
Kajian tentang transformasi komunikas) organisasi Ws digital
Juga penting untuk diteliti, khususnya IHMMangunm
‘media sosial dan platfor kemunikasi daring untuk membangun
komunikasi dua arah yang partisipatif dan mklusif. Studi lehih lanjut juga
dapat mengkaji m mmlm komunikatif sebagai variabel
intervening yang meningkatkan kumljlw Dengan kemajuan ini,
diharapkan hahmpnﬁhmﬁmm tidak hanya memperluas
lingkup penelitian, tetapi juga dapat membangun model konsephual

komunikasi organisasi yang lebih komprehensif yang relevan dengan
dinamika organisasi mahasiswa di era komputer dan internet.
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